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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Sinopsis Cerita

1. Pengertian Sinopsis Cerita

Menurut Komarauddin (2016: 206) sinopsis berasal dari bahasa Yunani

sun dan optimai yang dalam arti umum merupakan suatu pernyataan yang

singkat atau garis besar, misalnya suatu naratif atau risalah. Sedangkan

menurut Haryanta (2012: 251) sinopsis adalah ikhtisar karangan yang

biasanya diterbitkan dengan karangan asli yang menjadi dasar sinopsis itu.

Adapun menurut Tim Guru Indonesia (2015: 79) sinopsis adalah ringkasan

cerita dalam sebuah karya sastra.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa sumber di atas dapat disimpulkan

bahwa sinopsis merupakan gambaran atau ringkasan dari isi sebuah cerita.

2. Hanoman Duta

Menurut Lisbijanto (2013) wayang adalah seni pertunjukan yang

mengisahkan seorang tokoh atau kerajaan dalam dunia perwayangan.

Sedangkan menurut Rosari (2013: 49) wayang orang atau wayang wong

adalah cerita yang mengambil lakon dalam kisah perwayangan (wayang

purwa/wayang kulit). Kisah yang diambil seputar cerita Mahabharata dan

Ramayana. Adapun menurut Sejarah Nasional Indonesia (2009: 59) wayang

adalah seni pertunjukan yang bercerita dengan bantuan alat peraga. Biasanya

kisah yang diceritakan berasal dari Ramayana dan Mahabharata. Menurut

Yasasusastra (2011: 1) wayang adalah boneka tiruan orang yang terbuat dari
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pahatan kulit atau kayu dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk

memerankan tokoh dalam pertunjukan drama tradisional, biasanya dimainkan

oleh seseorang yang disebut dalang.

3. Karakter dan Karakteristik

Menurut Masyarakat Seni (1994: 9) karakter berasal dari bahasa Yunani

“kharakter” berarti tiga prinsip yang dihubungkan dengan kumpulan ide-ide.

Istilah “karakter” dalam drama dan teater menjadi padanan istilah “tokoh”

yang berarti tokoh-tokoh yang berwatak, artinya tokoh yang hidup, berjiwa

bukan tokoh mati. Sedangkan menurut Kurniawan (2016: 28) karakter yang

berasal dari bahasa Inggris character, bentuk dari istilah Yunani dari kata

charasein yang berarti membuat tajam atau membuat dalam. Karakter juga

dapat berarti mengukir. Adapun menurut Susanto (2015: 821) karakter

diartikan sebagai “orang atau sesuatu” yang berperan dalam cerita tersebut.

Tokoh dapat berupa sesuatu benda, binatang, orang ataupun sesuatu yang

menggerakan cerita dan menjadi pelaku atau mengeluarkan tindakan dalam

cerita. Menurut Riantiarno (2011: 61) karakter merupakan gambaran manusia

dalam pertunjukan teater.

B. Sumber Ide

1. Pengertian Sumber Ide

Menurut Yuliarma (2016: 125) merupakan sesuatu yang dapat

menimbulkan ide seseorang untuk menciptakan desain baru. Sedangkan

menurut Widarwati (1996: 58) sumber ide adalah segala sesuatu yang dapat

menimbulkan ide seseorang untukk menciptakan desain ide baru.
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2. Pengembangan Sumber Ide

a. Pengembangan sumber ide menurut Kartika (2017: 39) antara lain:

1) Stilisasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk

keindahan dengan cara menggayakan objek atau benda yang

digambar, yaitu dengan cara menggayakan setiap kontur pada objek

atau benda tersebut.

2) Distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada

pencapaian karakter, dengan cara menyangatkan wujud-wujud

tertentu pada benda atau objek yang digambar.

3) Transformasi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada

pencapaian karakter, dengan cara memindahkan wujud atau figur lain

ke objek yang digambar.

4) Disformasi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada

interpretasi karakter, dengaan cara mengubah bentuk objek dengan

cara menggambarkan objek tersebut dengan hanya sebagian yang

dianggap mewakili atau pengambilan unsur tertentu yang mewakili

karakter hasil interpretasi yang sifatnya sangat hakiki.

b. Teori Stilisasi merubah dari bentuk alamiah menjadi bentuk baru yang

artistik agar cocok dengan ide yang akan diungkapkan. Menurut Rosari

(2013: 225) kata lain dari proses stilisasi/stilir adalah penggayaan.

Sedangkan menurut Sulistyo (2018: 33) stilisasi atau gubahan yaitu

pembuatan ragam hias dengan cara melakukan gubahan atau mengubah

bentuk tertentu tetapi tidak meninggalkan identitas atau ciri khas yang
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diubah. Hal ini dilakukan dengan menggayakan bentuk tertentu menjadi

ragam hias. Bentuk-bentuk yang dijadikan inspirasi antara lain binatang,

manusia dan benda alam lainnya. Adapun menurut Yuliarma (2016: 156)

berdasarkan permasalahan dari stilisasi, maka pengertian stilisasi dapat

ditinjau dari beberapa aspek seperti:

1) Menyusun motif baru dengan merangkai bentuk yang salah lalu

disederhanakan. Mengubah bentuk asli dari suatu sumber menjadi

bentuk baru yang bersifat dekoratif tetapi ciri khusus dari sumber

tersebut tidak hilang sepenuhnya.

2) Menyusun bentuk baru dengan jalan merangkai bentuk-bentuk yang

sudah disederhanakan.

3) Menyederhanakan bentuk asli dengan mempertahankan ciri khusus

benda tersebut.

4) Mengubah bentuk asli dari sumber bentuk yang baru yang bersifat

dekoratif dengan tidak menghilangkan ciri khas dari bentuk asli.

C. Desain

Menurut Rosari (2013: 43) desain adalah rancangan berupa gambar atau

sketsa sebagai dasar penciptaan. Membuat desain pada dasarnya adalah

menuangkan gagasan dalam bentuk gambar atau sketsa. Sedangkan menurut

Idayanti (2013: 12) merupakan unsur-unsur yang digunakan untuk mewujudkan

desain sehingga orang lain dapat membaca desain tersebut. Unsur-unsur desain ini

terdiri atas garis, arah, bentuk, tekstur, ukuran, value, dan warna. Melalui unsur
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visual, seorang desainer dapat mewujudkan desain busananya. Berikut ini

beberapa unsur visual yang patut ada dalam sebuah desain:

1. Value

Benda yang hanya dapat terlihat karena adanya cahaya baik cahaya alam

maupun cahaya buatan.

2. Warna

Warna adalah unsur desain yang menjadikan suatu benda dapat dilihat. Selain

itu warna juga dapat mengungkapkan suasana perasaan atau watak benda

yang dirancang

3. Ukuran

Ukuran merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi desain pakaian

ataupun benda lainnya.

4. Tekstur

Tekstur adalah permukaan suatu benda atau kesan yang timbul dari apa yang

terlihat pada permukaan benda.

5. Arah

Pada benda apapun, dapat kita rasakan adanya arah tertentu, misalnya

mendatar, tegak, lurus, miring dan sebagainya.

6. Bentuk

Bentuk adalah hasil hubungan dari beberapa garis yang mempunyai area atau

bidang dua dimensi. Adapun beberapa jenis bentuk yaitu: bentuk geometris,

bentuk dekoratif dan bentuk abstrak.
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7. Garis

Garis adalah hasil goresan dengan benda keras di atas permukaan benda alam

dan benda-benda buatan (Idayanti, 2013: 13-16).

Prinsip desain yang perlu diketahui adalah sebagai berikut:

1. Proporsi

Proporsi adalah perbandingan antara bagian yang satu dengan bagian yang

lain yang dipadukan.

2. Keseimbangan

Keseimbangan sering disebut sebagai balance adalah hubungan yang

menyenangkan antara bagian dalam suatu desain sehingga menghasilkan

susunan yang menarik.

3. Irama

Irama menimbulkan kesan gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang

satu ke bagian yang lain pada suatu benda, sehingga akan membawa

pandangan mata berpindah-pindah dari satu bagian ke bagian lain.

4. Aksen

Aksen merupakan pusat perhatian yang pertama kali membawa mata pada

sesuatu yang penting dalam suatu rancangan.

5. Kesatuan

Kesatuan merupakan sesuatu yang memberikan kesan adanya keterpaduan

tiap unsurnya.
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6. Harmoni

Harmoni adalah prinsip desain yang menimbulkan kesan adanya kesatuan

melalui pemilihan dan susunan objek atau ide atau adanya keselarasan dan

kesan kesesuaian antara bagian satu dengan bagian lain dalam suatu benda

yang satu dengan lain yang dipadukan (Idayanti, 2013: 22-24).

Adapun menurut Bestari (2011: 1) desain dapat diartikan sebagai proses

perencanaan atau menggambar rancangan suatu benda dengan maksud agar benda

yang dirancang memiliki fungsi yang tepat sesuai dengan tujuan produksinya serta

memiliki aspek keindahan. Adapun unsur-unsur desain busana dijelaskan dalam

uraian berikut:

1. Garis

Garis merupakan unsur visual dua dimensi yang digunakan manusia dalam

mengungkapkan perasaan atau emosi. Ada dua jenis garis sebagai dasar

dalam pembuataan bermacam-macam garis yaitu:

a. Garis lurus

Garis lurus mempunyai sifat kaku serta memberi kesan kukuh dan keras.

Namun dengan adanya arah makan sifat garis dapat berubah yaitu garis

lurus tegak memberikan kesan keluruhan, garis lurus mendatar

memberikan kesan tenang, garis lurus miring atau diagonal merupakan

kombinasi sifat vertikal dan horizontal yang mempunyai sifat lebih hidup.

b. Garis lengkung

Garis lengkung mempunyai sifat luwes atau kadang-kadang bersifat riang

dan gembira.
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2. Arah

Pada benda apapun, termasuk busana, dapat dilihat dan dirasakan adanya arah

tertentu, misalnya mendatar, tegak lurus, dan miring. Secara nyata arah ini

dapat dilihat dan dirasakan keberadaannya. Arah ini sering dimanfaatkan

dalam merancang benda dengan tujuan tertentu. Contohnya dalam gambar

desain busana, unsur arah pada motif kain dapat digunakan untuk mengubah

penampilan dan bentuk tubuh pemakai. Pada bentuk tubuh gemuk sebaiknya

menghindari arah mendatar karena menimbulkan kesan melebarkan tubuh.

Begitu pula pemilihan model busana garis hias yang digunakan berupa garis

princess atau garis tegak lurus yang memberi kesan meninggikan atau

merampingkan orang yang bertubuh gemuk tersebut.

3. Bentuk

Bentuk adalah hasil hubungan dari beberapa garis yang menghasilkan area

atau bidang dua dimensi. Berdasarkan jenisnya bentuk dibedakan atas bentuk

geometris, bentuk naturalis, bentuk dekoratif dan bentuk abstrak. Bentuk

naturalis adalah bentuk yang berasal dari bentuk-bentuk realis yang berada di

alam. Bentuk geometris adalah bentuk yang diukur dengan alat pengukur dan

mempunyai pengulangan bentuk yang teratur. Bentuk dekoratif merupakan

bentuk yang sudah diubah dari bentuk asli melalui proses stilisasi atau stilir

tetapi masih ada ciri khas bentuk aslinya.
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4. Ukuran

Ukuran merupakan salah satu unsur yang sangat mempengaruhi desain

busana atau benda lainnya. Unsur-unsur yang digunakan dalam suatu desain

hendaklah diatur ukurannya dengan baik agar desain tersebut memunculkan

keseimbangan.

5. Tekstur

Tekstur merupakan keadaan permukaan suatu benda atau kesan yang timbul

dari apa yang terlihat pada permukaan benda.

6. Value

Value adalah nilai gelap dan terang.

7. Warna

Warna termasuk unsur desain yang sangat menonjol. Dengan adanya waran,

suatu benda dapat dilihat keindahannya. Selain itu, warna juga dapat

mengungkapkan suasana perasaan desainer atau karakter gambar busana yang

dirancang. Warna dapat menunjukkan sifat, karakter dan citra yang

berbeda-beda (Bestari, 2011: 11-14).

Prinsip-prinsip desain yang perlu diketahui untuk menciptakan gambar desain

busana yang lebih menarik adalah sebagai berikut:

1. Harmoni

Harmoni adalah prinsip desain yang memunculkan kesan adanya kesatuan

melalui pemilihan dan susunan objek atau ide. Pengertian ini dapat dikatakan

juga adanya keselaraasan serta kesesuaian antara bagian satu dengan lainnya

dalam suatu benda atau antara benda yang satu dengan yang lain yang
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dipadukan. Dalam suatu bentuk harmonisasi dapat dicapai melalui kesesuaian

setiap unsur yang membentuknya.

2. Proporsi

Proporsi adalah perbandingan antara bagian yang satu dengan lainnya. Untuk

mendapatkan suatu susunan yang menarik perlu diketahui bagaimana cara

menciptakan perbandingan ukuran objek yang satu dengan objek yang

dipadukan secara proporsional.

3. Keseimbangan

Keseimbangan antarbagian dalam suatu desain sangat diperlukan untuk

menghasilkan susunan yang menarik. Prinsip keseimbangan dalam desain

terdiri atas dua hal yaitu simetris dan asimetris.

4. Irama

Irama desain dapat dirasakan melalui efek visual. Irama menimbulkan kesan

gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang satu ke bagian yang lain

pada suatu benda sehingga akan membawa pandangan mata berpindah-pindah.

Akan tetapi tidak semua pergerakan dapat menimbulkan irama. Irama dapat

diciptakan melalui beberapa hal, antara lain pengulangan bentuk secara teratur,

perubahan atau peralihan ukuran, pancaran atau radiasi.

5. Pusat perhatian

Pusat perhatian dapat berupa aksen yang secara otomatis membawa mata pada

sesuatu yang terpenting dalam suatu desain busana. Ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam menempatkan aksen sebagai pusat perhatian
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diantaranya: apa yang akan dijadikan aksen, bagaimana menciptakan aksen,

berapa banyak aksen yang dibutuhkan, dan dimana aksen akan ditempatkan.

6. Kesatuan

Kesatuan merupakan sesuatu yang memberikan kesan adanya keterpaduan

tiap unsurnya. Pengertian ini tergantung pada bagaimana suatu begian

menunjang bagian yang lain secara selaras sehingga terlihat seperti sebuah

benda yang utuh dan tidak terpisah-pisah (Bestari, 2011: 17-18).

D. Kostum dan Asesoris Pendukung

1. Pengertian Kostum

Menurut Padmodarmaya (1988: 118) kostum memiliki peranan yang vital

dalam komposisi sebuah rancangan panggung. Warna kostum disin apabila

ditangani yang benar memiliki nilai yang sama dengan warna yang pada

peralatan bahkan melebihi. Oleh karena warna pada kostum sering terbawa

oleh pemakainya yaitu si pemeran yang selalu bergerak. Kostum yang sering

dikatakan sebagai “skeneri yang disandang oleh pemeran”. kesan visualisasi

penampilan dari seluruh adegan sering ditemukan dalam skeneri yang

bergerak ini. Sedangkan menurut Rosari (2013: 113) kostum adalah segala

pakaian dan perlengkapan yang dikenakan di dalam pentas. Kostum memiliki

beberapa fungsi yaitu membantu menghidupkan karakter aktor, membedakan

seorang aktor dengan aktor lain dan memberikan fasilitas dan membantu

gerak aktor. Adapun menurut Santosa, et al (2006: 310) tata busana adalah

seni pakaian yang menyertai untuk menggambarkan tokoh. Tata busana
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termasuk segala asesoris seperti topi, sepatu, syal, kalung, gelang dan segala

unsur yang melekat pada pakaian.

Fungsi tata busana yang dipakai manusia beraneka ragam bentuk. Fungsi

busana dalam kehidupan sehari-hari untuk melindungi tubuh, mencitrakan

kesopanan dan memenuhi hasrat manusia akan keindahan. Busana dalam

teater memiliki fungsi yang lebih kompleks yaitu mencitrakan keindahan

penampilan, membedakan satu pemain dengan pemain lainnya,

menggambarkan karakter tokoh, memberikan efek gerak pemain, dan

memberikan efek dramatik.

2. Lurik

Menurut Puspita (2009: 8) kain lurik merupakan salah satu kain tenun

yang sederhana dalam corak dan pembuatannya dengan hiasan atau lakur

garis membujur namun sarat akan makna pesan budayanya. Sedangkan

menurut Ediarti (2014: 168) lurik adalah kain dengan motif bergaris-garis

kecil yang secara tradisional menjadi pakaian khas warga pria pedesaan di

kalangan suku bangsa Jawa. Adapun menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:

888) lurik adalah kain tenun yang coraknya bergaris-garis pada umumnya

berwarna gelap, cokelat, biru tua dan hijau. Menurut Djoemena (2000: 60)

lurik adalah ungkapan simbolis suatu siasat berperang, yaitu dimana musuh

dikelilingi atau dikepung dari samping dan kekuatan komando menyerang

berada di tengah-tengah.
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3. Aksesoris

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 31) aksesoris adalah barang

tambahan sebagai pelengkap. Sedangkan menurut Ediarti (2014: 8) aksesoris

adalah baraang tambahan, alat ekstra atau barang yang berfungsi sebagai

pelengkap dan pemanis busana yang merupakan bagian tambahan. Adapun

menurut Triyanto (2012: 6) pengertian aksesoris adalah benda-benda

pelengkap busana yang berfungsi sebagai hiasan untuk menambah keindahan

pemakainya.

E. Tata Rias Wajah

1. Pengertian Tata Rias

Menurut Santosa (2006: 273) tata rias secara umum diartikan sebagai seni

mengubah penampilan wajah menjadi lebih sempurna. Tata rias dalam teater

mempunyai arti lebih spesifik, yaitu seni mengubah wajah untuk

menggambarkan karakter tokoh. Tata rias dalam teater memiliki fungsi

sebagai berikut

a. Menyempurnakan penampilan wajah

b. Menggambarkan karakter tokoh

c. Memberi efek gerak pada ekspresi pemain

d. Menegaskan dan menghasilkan garis-garis wajah sesuai dengan tokoh

e. Menambah aspek dramatik

Adapun menurut Nuraini (2011: 45) tata rias wajah adalah salah satu

sarana penunjang dalam sebuah penampilan dalam sebuah pertunjukan, baik

itu untuk seni fashion show, seni drama, seni tari, ketoprak maupun pada



21

pertunjukan wayang orang. Manfaat seni tata rias wajah dalam pertunjukan

wayang orang yaitu mengubah peenampilan wajah manusia dari yang wajar

menjadi tokoh lakon seperti yang diperlukan, dengan cara yang cepat,

mengatasi efek tata cahaya yang kuat.

2. Pengertian Tata Rias Panggung

Menurut Kusantati (2008: 487) tata rias panggung adalah riasan wajah

yang dipakai untuk kesempatan pementasan atau pertunjukan di atas

panggung sesuai tujuan pertunjukan tersebut.

3. Pengertian Tata Rias Fantasi fancy

Menurut Tritanti (2015) tata rias fantasi fancy merupakan rias fantasi

yang menerapkan berbagai jenis atau tipe tema namun tetap mempertahankan

penampilan manusia seutuhnya dan tidak merubah atau menambahkan bentuk

baru pada wajah dan bagian-bagian wajah lainnya. Pada tata rias fantasi fancy,

juga terdapat ciri-ciri yang perlu dipertahankan dalam pelaksanaannya,

seperti:

a. Rias wajah cenderung mengarah pada kombinasi creative make up dan

stage make up.

b. Wajah tetap terlihat utuh dengan penampilan cantik dan menarik.

c. Penambahan face painting tidak lebih dari 40%.

d. Penambahan bentuk atau aksesoris pada wajah tidak lebih dari 30%

(Tritanti, 2015).

Sedangkan menurut Paningkiran (2013: 118) rias fantasi fancy yaitu rias

yang masih menampilkan wajah yang cantik sesuai dengan ide yang di dapat.
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F. Penataan Rambut

Menurut Tim Konsultan (2004: 11) penataan dalam seni tata rambut

dibedakan dalam dua arti, yaitu penatan dalam arti luas dan sempit. Penataan

dalam arti luas adalah tahapan yang dilakukan untuk memperindah melalui

pengaturan rambut. Sedangkan dalam arti sempit adalah tindakan memperindah

bentuk rambut tahap akhir.

Sedangkan menurut Rostamailis, et, al (2008: 178) dalam seni tata rias

rambut, istilah penataan dapat dibedakan dalam 2 pengertian, yakni arti luas dan

arti sempit. Penataan dalam arti luas meliputi semua tahap dan semua segi yang

dapat diberikan kepada seseorang dalam rangka memperindah penampilan dirinya

melalui pengaturan rambut. Dalam arti sempit penataan dapat dikatakan sebagai

tahap akhir proses penataan rambut dalam arti yang luas.

Menurut Rostamailis (2008:181) terdapat 5 pola penataan rambut

diantaranya:

1. Penataan simetris adalah penataan yang memberikan kesan seimbang bagi

model yang bersangkutan.

2. Penataan asimetris adalah penataan yang nemiliki kesan tidak seimbang.

Tujuaanya untuk memberikan kesan dinamis bagi suatu desain rambut.

3. Penataan puncak adalah penataan yang menitik beratkan pembuatan kreasi

tata rambut di daerah ubun-ubun.

4. Penataan belakang adalah penataan yang menitik beratkan penataan rambut

dibagian mahkota atau bagian belakang kepala.

5. Penataan depan adalah penataan rambut yang menitik beratkan daerah dahi.
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Berdasarkan penjelasan beberapa teori di aatas dapat disimpulkan bahwa

penataan rambut merupakan penataan yang digunakan untuk mempercantik dan

memperindah bagian rambut sesuai dengan pola yang ada.

G. Pergelaran

1. Pengertian Pergelaran

Menurut Tim Abdi Guru (2004: 209) pergelaran merupakan suatu bentuk

kegiatan untuk menampilkan atau memperkenalkan barang, jasa atau prestasi

kepada publik. Sedangkan menurut Palgunadi (2002: 87) pergelaran adalah

kegiatan yang dilaksanakan untuk suatu tujuan tertentu. Adapun menurut

Setiawati, et, al (2006: 75) pergelaran merupakan kegiatan mempertunjukkan

sesuatu kepada orang lain (masyarakat umum) agar mendapat tanggapan dan

penilaian.

Berdasarkan penjabaran teori di atas dapat disimpulkan bahwa pergelaran

merupakan tempat untuk menampilkan karya yang dapat dinikmati oleh

penonton.

2. Pengertian Tata Panggung

Menurut Riantiarno (2011: 12) panggung adalah sebuah pentas

pertunjukan. Secara fisik berbeda, tetapi fungsinya sama. Panggung lebih

memiliki batas kesadaran untuk membuat tempat pertunjukan dengan suatu

ketinggian tertentu dengan maksud untuk mengangkat (ke atas) pertunjukan

agar mendapat cukup perhatian atau penglihatan dari penontonnya.

Sedangkan menurut Rosari (2013: 169) panggung adalah tempat

berlangsungnya sebuah pertunjukan drama dimana interaksi antara kerja
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penulis lakon, sutradara, dan aktor akan ditampilkan di hadapan penonton.

Adapun menurut Padmodarmaya (1988: 105) panggung proscenium adalah

sebuah bentuk panggung yang memiliki batas dinding proscenium antara

panggung dengan oditoriumnya. Menurut Harymawan (1988: 99) panggung

proscenium adalah bagian pentas yang berada di depan tirai depan dan

menonjol ke depan. Sedangkan menurut Tim Abdi Guru (2017: 287)

proscenium biasanya disebut sebagai panggung berbingkai karena penonton

menyaksikan aksi aktor dalam lakon melalui sebuah bingkai atau lengkung

proscenium. Bingkai yang dipasang di layar memisahkan wilayah akting

pemain dengan penonton yang menyaksikan pertunjukan dari satu arah. Tata

panggung pun sangat diuntungkan dengan adanya jarak dan pandangan satu

arah dari penonton. Bentangan jarak dapat menciptakan bayangan artistik

tersendiri yang mampu menghadirkan kesan. Kesan inilah yang diolah penata

panggung untuk mewujudkan kesan di atas panggung.

3. Pengertian Tata Cahaya

Menurut Martono (2010: 1) tata cahaya merupakan bagian dari tata teknik

pentas yang spesifikasinya mengenai pengetahuan teori dan praktek membuat

desain pencahayaan panggung. Sedangkan menurut Padmodarmaya (1983: 83)

tata cahaya adalah salah satu unsur rancangan yang sangat bernilai bagi

seorang seniman. Bagi beberapa perancang panggung, lampu menempati

urutan pertama. Dengan kemahiran memainkan warna, cahaya terang dan

gelap, lampu sangat kuat membantu menyusun nada, massa, garis-garis

elemen adegan dan dengan demikian dapat menumbuhkan nilai dramatik.
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Adapun menurut Harymawan (1988: 73) tata cahaya atau tata sinar bertujuan

untuk menyinari pelaku dan tempat-tempat khusus yang harus ditonjolkan,

menciptakan suasana alam seperti yang dikisahkan dalam cerita pagi, siang,

sore dan malam.

Berdasarkan penjabaran teori di atas dapat disimpulkan bahwa tata cahaya

merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah pertunjukan karena

dengan adanya cahaya dapat menarik perhatian penonton.


